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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pola asuh orang tua dalam 

pembimbingan baca Al-Qur'an di Negeri Tomalehu, Kecamatan Amalatu, Kabupaten 

Seram Bagian Barat, ditemukan bahwa orang tua menerapkan berbagai pola asuh, yaitu 

pola asuh otoriter, demokratis, dan permisif. Pola asuh otoriter ditandai dengan 

pengaturan waktu belajar yang ketat, penggunaan hukuman fisik atau verbal, serta 

kontrol yang tinggi terhadap perilaku anak, bertujuan untuk memastikan anak mematuhi 

aturan yang telah ditetapkan. Pola asuh demokratis, di sisi lain, melibatkan kerjasama 

antara orang tua dan anak dalam menentukan waktu dan cara belajar, dengan lebih 

mengutamakan komunikasi terbuka, kesabaran, dan dorongan positif untuk 

membimbing anak. Sementara itu, Pola asuh permisif memberi kebebasan yang lebih 

besar kepada anak untuk menentukan waktu dan cara belajarnya sendiri, dengan 

pengawasan yang minim dari orang tua.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka ada beberapa saran yang akan 

disampaikan, yaitu: 

1. Orang tua diharapkan dapat menerapkan pola asuh demokratis dalam 

membimbing anak membaca Al-Qur’an. Pola asuh ini melibatkan komunikasi 

terbuka antara orang tua dan anak untuk menyampaikan pendapat, serta 

memberikan dukungan positif berupa pujian atas usaha anak dan motivasi untuk 
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terus belajar. Orang tua juga diharapkan menjadi teladan dengan membaca Al-

Qur’an secara rutin, sehingga anak merasa termotivasi untuk meniru. Dengan 

pendekatan yang sabar, perhatian penuh, dan penghargaan atas kemajuan yang 

dicapai anak, diharapkan pembelajaran Al-Qur’an dapat lebih efektif dan 

membantu anak berkembang menjadi generasi yang tidak hanya mahir 

membaca, tetapi juga mengamalkan ajaran Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-

hari. 

2. Bagi orang tua yang menerapkan pola asuh otoriter, yang cenderung 

mengutamakan kontrol ketat dan penggunaan hukuman yag keras, sebaiknya 

dihindari dalam pembimbingan baca Al-Qur’an pada anak. Meskipun penting 

untuk menanamkan kedisplinan, pola asuh otoriter yang berlebihan dapat 

membuat anak merasa tertekan dan tidak nyaman dalam belajar Al-Qur’an. pola 

asuh ini dapat menurunkan motivasi anak untuk belajar, karena mereka lebih 

fokus pada perasaan takut atau khawatir terhadap hukuman daripada 

pemahaman agama yang baik. oleh karena itu, orang tua disarankan untuk 

menghindari pendekatan yang terlalu keras, dan lebih mengutamakan kasih 

sayang serta motivasi. 

3. Orang tua diharapkan menghindari pola asuh permisif, yang memberikan 

kebebasan yang terlalu luas tanpa kontrol yang jelas. Pola asuh permisif dapat 

menyebabkan anak kurang disiplin dalam melaksanakan kegiatan belajar Al-

Qur’an secara teratur. Sebagai gantinya, orang tua sebaiknya memberikan 

bimbingan yang lebih terstruktur dengan menetapkan waktu dan tujuan yang 
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jelas untuk pemebelajaran Al-Qur’an. Serta memberikan pengawasan yang 

cukup untuk memastikan anak tetap fokus dan termotivasi dalam belajar. 

4. Kepada anak diharapkan hendaknya memahami pentingnya belajar Al-Qur'an 

untuk diri mereka sendiri dan berusaha untuk terus meningkatkan 

kemampuannya dengan tekun dan rajin. Anak perlu belajar untuk memanfaatkan 

waktu dengan baik, terutama dalam hal membagi waktu antara bermain dan 

belajar. Dengan manajemen waktu yang baik, anak-anak dapat mengikuti 

kegiatan belajar mengaji dengan lebih teratur. 

5. Kepada pihak tokoh masyarakat dan tokoh agama yang ada di lingkungan 

masyarakat Tomalehu pentingnya menyelenggarakan pelatihan atau penyuluhan 

untuk orang tua mengenai teknik mendidik anak dalam membaca Al-Qur'an. 

Kegiatan ini dapat membantu orang tua yang merasa kurang percaya diri atau 

kurang berpengetahuan dalam mendidik anaknya belajar Al-Qur'an. Pentingnya 

juga dalam meningkatkan kesadaran tentang pentingnya pendidikan agama, 

khususnya dalam membaca Al-Qur'an, bagi anak-anak untuk dunia maupun 

akhirat nya. 
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Lampiran 1.  

PEDOMAN WAWAVACARA ORANG TUA 

Nama: 

Pekerjaan: 

Tanggal: 

1. Apakah bapak/ibu melakukan bimbingan baca Al-Qur’an pada anak-anak 

bapak/ibu? 

2. Bagaimana bapak/ibu membimbing anak dalam baca Al-Qur’an? 

3. Kapan bapak/ibu melakukan bimbingan? 

4. Bagaiamana Kemampuan anak bapak/ibu dalam membaca Al-Qur’an? 

5. Bagaimana jika anak bapak/ibu tidak mau belajar membaca Al-Qur’an? 

6. Adakah pembimbingan atau pengarahan dari bapak/ibu kepada anak 

tentang pentingya belajar Al-Qur’an? 

7. Apa tujuan bapak/ibu dalam membimbing anak membaca Al-Qur’an? 
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PEDOMAN WAWANCARA ANAK 

Nama: 

Umur:  

Tanggal: 

1. Apakah bapak/ibumu melakukan bimbingan Baca Al-Qur’an? 

2. Bagaimana bapak/ibumu melakukan bimbingan? 

3. Kapan Bapak/ibumu melakukan bimbingan baca Al-Qur’an? 

4. Apakah kamu merasa terpaksa jika dibimbing oleh bapak/ ibumu? 

5. Apakah kamu akan diberikan hukuman oleh bapak/ibumu jika 

tidak mau mengaji ? 

PEDOMAN OBSERVASI 

A. ASPEK YANG DI AMATI 

NO Aspek Yang Diamati Baik  Tidak 

1 Mengenai lingkungan di Negeri 

Tomalehu Kecamatan Amalatu 

√  

2 Mengamati anak-anak yang belajar 

membaca Al-Qur’an 

√  

3 Mengamati orang tua yang mengajar 

dirumahnya. 

√  
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Lampiran  

DOKUMENTASI 

 
Gambar 4. Wawancara Dengan Ibu Rapika Manuputty 

 
Gambar 5. Wawancara dengan Ibu Maryam Wakanno 

                               

 
Gamabar 9. Wawancara Dengan Ibu Siti Manuputty 
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Wawancara dengan Ibu Halijah Manuputty dan adik Aditya Tubaka 

 
Wawancara dengan Ibu Aisyah Manuputty 
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Wawancara dengan adik Alfharis Rahakbau      

 
                    Wawancara dengan adik Dwi Widya Wakanno 

 
Wawancara dengan adik  Lubna Manuputty 

 
Wawancara dengan adik Sipdan  
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(Foto ketika orang tua melakukan bimbingan baca Al-Qur’an) 
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